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PENDAHULUAN

Tepung darah sapi mempunyai potensi

ABSTRAK

Limbah darah sapi belum banyak dimanfaatkan, pada hal ketersediaannya melimpah.
Limbah darah sapi dapat diolah menjadi tepung yang selanjutnya dapat diproses
menjadi pupuk organik padat dalam bentuk pelet. Percobaan pemanfaatan pupuk pelet
dari limbah darah sapi dipadukan dengan pupuk kimia untuk membuka peluang teknik
aplikasi yang praktis di lapangan. Penelitian bertujuan untuk mengkaji kemungkinan
limbah darah dibuat pupuk organik dalam bentuk pelet dan diaplikasikan pada tanaman
bayam. Percobaan faktorial, faktor satu adalah dosis pupuk organik pelet (POPe)
dengan empat level dan faktor kedua dosis pupuk urea dengan dua level. Percobaan
dengan delapan perlakuan kombinasi diulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pupuk organik pelet (POPe) dapat meningkatkan tinggi tanaman, diameter
batang, dan luas daun dengan dosis optimum pada P2 dosis 18 g.tanaman sedang
untuk berat konsumsi dosis optimum pada P3 yaitu 27 g.tanaman . Aplikasi pupuk
urea dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat akar
dan hasil tanaman. Temuan penelitian dapat menjadi motivasi pengembangan
penelitian pengolahan limbah darah sapi menjadi berbagai bentuk pupuk organik dan
diaplikasikan untuk berbagai tanaman sayuran dan buah-buahan.

ABSTRACT

Cow'’s blood waste has not been widely used, despite its abundant availability.
Cow blood waste can be processed into flour which can then be processed into solid
organic fertilizer in pellet form. Experiments on the use of pellet fertilizer from cow blood
waste combined with chemical fertilizers to open up opportunities for practical
application techniques in the field. The research aims to examine the possibility of
making blood waste into organic fertilizer in pellet form and applying it to spinach plants.
Factorial experiment, factor one is the dose of organic pellet fertilizer (POPe) with four
levels and the second factor is the dose of urea fertilizer with two levels. The experiment
with eight combination treatments was repeated three times. The results of the research
show that pelleted organic fertilizer (POPe) can increase plant height, stem diameter
and leaf area with an optimum dose at P2 of 18 g/plant g/plant while for heavy
consumption the optimum dose at P3 is 27 g.plant™. Application of urea fertilizer can
increase plant height, number of leaves, stem diameter, root weight and plant yield.
The research findings can be a motivation to develop research into processing cow blood
waste into various forms of organic fertilizer and apply it to various vegetable and fruit
crops.

selulase, aktivitas enzim invertase, protease,
dan urease dalam tanah (Gholami et al., 2023).
Tepung darah dapat diolah menjadi pupuk

sebagai pupuk karena meningkatkan kandungan
C, N, P, dan Zn dalam tanah, banyaknya
mikroorganisme yang dapat dikultur, aktivitas
dehydrogenase, bakteri,  jamur, dan
azotobacter, fosfomonoesterase basa dan asam,

organik yang berkualitas baik. Tepung darah
sebanyak 375 g yang dicampur dengan 6 kg
kotoran ternak dan 6 kg sisa pakan dengan
menggunakan bubur biogas sebagai fermentor
adalah formula pupuk organik yang bagus
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(Ginting, 2020). Pupuk organik cair yang terbuat
dari limbah darah hewan dan limbah ikan
mempunyai kandungan nutrisi yang lebih tinggi
dibandingkan POC dari limbah tumbuhan, namun
selama proses pembuatan menghasilkan bau
tidak enak, sehingga membuat orang tidak
tertarik untuk melakukan (Haryanta et al,,
2022). Darah sapi dan salvinia raksasa
berpotensi digunakan sebagai pupuk organik
yang ramah lingkungan untuk tanaman yang
ditanam di lahan gambut. Pupuk dikembangkan
petani untuk menjadi produk unggulan guna
memenuhi salah satu komponen yang diperlukan
untuk memulai perubahan dari sistem pertanian
konvensional ke sistem pertanian organic
(Ernawati et al., 2015). Pupuk hasil pengolahan
darah ayam bersama bulunya mengandung
nitrogen, sulfur, dan besi rasio optimal pada fase
padat adalah 4,67%, 1,63%, dan 3694,56 ppm,
sedangkan kandungannya pada pupuk cair
sebesar 3,76%, 1,80%,cm -1 dan 221,56 ppm
(Kuncaka et al., 2021). Limbah rumah potong
hewan antara lain darah hewan dapat
dimanfaatkan sehingga dapat meningkatkan
kesehatan lingkungan di sekitar rumah potong
hewan. Tanaman yang dipupuk dengan limbah
darah hewan kandungan karbohidrat, protein,
dan lemak lebih tinggi (Roy et al., 2013).

Pelet berbahan dasar tepung darah
memiliki kecenderungan menahan pelepasan
unsur hara ke tanah dibandingkan dengan pelet
lainnya. Studi ini menunjukkan bahwa Pelet 1
yang dibuat menggunakan tepung darah, batuan
fosfat, dan kalium sulfat akan menyediakan
semua unsur hara penting dalam jumlah yang
cukup bila diterapkan pada padi yang ditanam
secara organik (Rohith et al., 2023). Hasil panen
bayam meningkat seiring dengan meningkatnya
kesuburan, dengan aplikasi pupuk komersial
konvensional dan pupuk pelet. Serapan unsur
hara mineral dalam jaringan tanaman bayam
berbeda-beda untuk K, Mg, P, S, B, dan Ca,
namun terdapat tidak ada perbedaan antara
perlakuan pupuk pelet komersial dan pelet wool.
Kualitas buah tomat adalah sama untuk semua
perlakuan, namun buah yang tidak dipupuk
memiliki total polifenol yang lebih rendah
dibandingkan dengan yang diberi pupuk pelet.
Secara keseluruhan pengaruh pelet wol sangat
mirip dengan pupuk organik komersial, sehingga
membuka peluang integrasi peternakan wool
dengan pertanian tanaman pangan (Bradshaw
and Hagen, 2022). Limbah ikan dapat dibuat
pupuk pelet yang cocok untuk meningkatkan
hasil, atribut hasil dan kualitas tanaman cabai.
Kombinasi pupuk pelet limbah ikan dengan jenis
pupuk organik yang lain akan lebih efektif
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
cabai (Devi et al., 2023).

Bayam adalah jenis sayuran yang
digemari oleh semua lapisan masyarakat namun
peningkatan permintaan bayam hijau belum
diimbangi dengan peningkatan produksi (Lessy
dan Pratiwi, 2020). Bayam (Spinacia Oleraecea)
mengandung senyawa antioksidan, serat
makanan, mineral, vitamin dan senyawa besi
yang dapat mencegah kesehatan seseorang dari
berbagai penyakit anemia, mengandung asam
lemak omega 3 dan agen anti-inflamasi.
Makanan sayuran hijau segar mencegah banyak
penyakit (Miano, 2016). Konsumsi bayam merah
segar secara teratur sangat bermanfaat bagi
kesehatan tubuh karena kandungan zat besi,
kalsium, tembaga, tiamin, serat, seng dan air
termasuk tinggi dan cukup tinggi (Gunawan et
al., 2023). Peningkatkan keuntungan usaha tani
bayam (sayuran) sangat penting dalam
meningkatkan pendapatan, mata pencaharian,
ketahanan gizi dan mengurangi kemiskinan.
Pengembangan produksi bayam menghadapi
tantangan besar vyaitu harga tidak stabil,
rendahnya adopsi sistem produksi modern, dan
rendahnya efisiensi produksi yang
mempengaruhi harga jual (Mdoda et al., 2022).

Limbah rumah potong hewan yang
berupa darah hewan selama ini hanya dibuang
dan belum dimanfaatkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa limbah darah ternak dapat
digunakan sebagai pupuk tanaman yang kaya
akan nutrisi makro dan mikro. Formulasi
sebagai pupuk cair atau bentuk kompos padat
kurang sesuai untuk limbah darah hewan
sehingga perlu dibuat formulai lain yaitu dalam
bentuk pellet. Dari uraian dan latar belakang
diatas, penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh perlakuan pupuk organik
pelet (POPe) dan urea, serta untuk
mendapatkan dosis terbaik dari POPe dan urea
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bayam.

METODE PENELITIAN

Pembuatan pupuk pelet dari limbah darah
sapi
Pembuatan pupuk organik pelet (POPe)
yaitu :
a. Pembuatan tepung limbah darah sapi
1) Memasukan limbah darah sapi dalam
air yang mendidih dan merebus
selama 30 menit sampai menggumpal
sempurna,
2) Meniriskan limbah darah yang sudah
menggumpal, kemudian dipotong
tipis-tipis agar mudah dikringkan,
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3) Menjemur potongan-potongan tipis
limbah darah sapi dibawah sinar
matahari selama 30 menit.

4) Memindahkan pengeringan dari
penjemuran dibawah sinar matahari
ke dalam Loyang dan dimasukkan
kedalam oven selama kurang lebih 12
jam dengan suhu 60 °C.

5) Setelah kering, limbah darah
digiling sampai menjadi tepung darah
sapi.

b. Setelah menjadi tepung disimpan dalam
palstik agar kondisi anaerob.
c. Pembuatan Pelet

1) Mencampur 220 g tepung kanji
dengan air 400 ml, kemudian
memasak dengan api kecil selama 2
menit dengan terus diaduk;

2) Mencampur dengan memakai tangan
langsung tepung limbah darah sapi
dengan tepung kanji dan air sampai
tercampur merata;

3) Mengaduk-aduk kembali dengan
memakai tangan sambal diberi air
260 ml sampai adonan kalis.

4) Mencetak dengan menggunakan
cetakan pelet manual, hasilnya
ditata rapi pada Loyang,

5) Menjemur pelet diterik matahari
selama 30 menit kemudian dioven
dengan suhu 35°C selama 9 jam,

6) Mengeluarkan Loyang dari oven,
didiamkan di ruangan, diangin-
anginkan, dan setelah dingin
disimpan dalam kotak plastik,

7) Menyimpan Pupuk organik pelet
darah sapi yang sudah kering, dan
siap diaplikasikan sebagai pupuk
tanaman

Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan percobaan
faktorial yang terdiri dari dua (2) faktor
perlakuan. Faktor 1 POPe limbah darah sapi
terdiri dari 4 level Po = Hanya pupuk dasar / tanpa
POPe (sebagai kontrol), Py = 9 g.tanaman, P;
= 18 g.tanaman!,P3 : 27 g.tanaman-t. Faktor 2
adalah dosis pupuk kimia (urea) terdiri dari 2
level Ko = 0 g / tanaman (tanpa pupuk urea), K;
= 3,2 g/ tanaman. Percobaan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK), dan dasar
pembuatan kelompok adalah posisi lahan
terhadap bangunan yang ada disekitarnya.
Percobaan terdiri dari 8 perlakuan kombinasi
diulang 3 kali (ulangan sebagai kelompok)
sehingga total ada 24 unit percobaan.

Penyiapan Tanaman Percobaan

a. Persiapan Media Tanam, persiapan media
tanam mengunakan tanah taman tanpa
adanya campuran kompos lalu polybag diisi
2/3 dari tinggi atau sekitar 15 kg berat
media ke dalam polybag berukuran 40x40
cm.

b. Penanaman, penyiapan benih tanaman
yang di semai sekitar umur 20-25 hari.
Kemudian ditanam kedalam polybag yang
telah disiapkan. Selanjutnya dilakukan
penyiraman keseluruh polybag yang
ditanami bayam.

c. Pemeliharaan, pemeliharaan yang dilakukan
meliputi penyiraman, penyulaman,
pemupukan, penyiangan gulma,
pengendalian hama dan penyakit serta
pemanenan.

Variabel dan Analisis Data

Variabel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut: a) Tinggi tanaman (cm); b) Jumlah daun
(helai); c) Luas daun (cm?); d) Diameter batang
(cm); e) Berat segar tanaman (g), f) Kadar air
tanaman (%); g) Berat konsumsi (g); h) Berat
akar (g); i) Panjang akar (cm), berat segar
tanaman (g). Data percobaan diolah secara
statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA).
Jika hasil Uji F menunjukkan varian perlakuan
yang nyata dilanjutkan uji perbandingan
berganda menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) dengan a = 5 %. Interpretasi hasil
analisis data percobaan faktorial mengacu pada
Haryanta dan Rejeki (2023) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis data tinggi tanaman
menunjukkan tidak ada interaksi antara
perlakuan dosis POPe dan perlakuan pupuk urea,
namun ada perbedaan yang nyata antar
perlakuan dosis POPe maupun perlakuan urea
dengan kontrol. Pada tabel 1 menunjukan rata-
rata tinggi tanaman bayam dari 7 HST sampai 35
HST dengan perlakuan dosis POPe limbah darah
sapi dan perlakuan pupuk urea dengan dosis 3,2
g.tanaman-! (1). Perlakuan POPe berpengaruh
nyata dapat meningkatkan tinggi tanaman, dan
dosis optimum pada 18 g.tanaman-!. Perlakuan
urea berpengaruh nyata meningkatkan tinggi
tananaman dibandingkan dengan kontrol. Data
tinggi tanaman bayam selengkapnya disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Bayam (cm) yang

diberi perlakuan POPe limbah darah sapi dan

Urea, Pada Berbagai Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan Umur Tanaman (HST)
7 14 21 28 35

PO (Kontrol) 11,33 b 14,83 b 34,21 b 52,33 b 60,91 b
P1 (POPe 9 g) 12,66 ab 22,33 a 44,38 a 62,91 a 70,16 ab
P2 (POPe 18 g) 14,66 a 24,33 a 48,25 a 69,16 a 76,00 a
P3 (POPe 27 g) 13,50 ab

20,58 a 25,50 c 64,33 a 71,83 a
BNT 5% 2,48 6,22 7,64 9,84 10,60
KO (Kontrol) 13,33 20,83 44,23 a 59,83 65,58 b
K1 (Urea 3,2 g) 12,75 20,20 31,94 b 64,54 73,87 a
BNT 5% TN TN 5,40 TN 7,50

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti oleh h
TN: Tidak Nyata

Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis data jumlah daun
menunjukkan tidak ada interaksi antara
perlakuan dosis POPe dan perlakuan pupuk urea,
namun ada perbedaan yang nyata antar
perlakuan dosis POPe maupun perlakuan urea
dengan kontrol. Pada tabel 2 menunjukan rata-
rata jumlah daun tanaman bayam dari 7 HST
sampai 21 HST tidak ada perbedaan yang nyata
antara perlakuan dosis POPe maupun perlaukuan

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bayam (hel
sapi dan Urea, Pada Berbagai Umur Pengama

uruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

urea, sedangkan pada umur 28 dan 35 HST ada
perbedaan yang nyata antar perlakuan dosis
POPe dan perlakuan pupuk urea dengan dosis
3,2 g.tanaman?! (K1). Perlakuan POPe
berpengaruh nyata dapat meningkatkan jumlah
daun, dan dosis optimum pada 18 gr per
tanaman. Perlakuan urea berpengaruh nyata
meningkatkan jumlah daun dibandingkan
dengan kontrol. Data jumlah daun tanaman
bayam selengkapnya disajikan pada Tabel 2.

ai) yang diberi perlakuan POPe limbah darah
tan (HST)

Perlakuan Umur Tanaman (HST)
7 14 21 28 35

PO (Kontrol) 6,16 10,16 29,00 56,50 b 76,83

P1 (POPe 9 g) 6,00 16,33 42,16 71,66 ab 87,66

P2 (POPe 18 g) 7,00 14,00 44,33 85,16 a 117,66
P3 (POPe 27 g) 6,50 13,16 41,33 81,16 ab 94,50
BNT 5% TN TN TN 28,04 TN

KO (Kontrol) 6,66 14,16 38,83 60,667 b 73,91 b
K1 (Urea 3,2 g) 6,16 12,66 39,58 86,58 a 114,41 a
BNT 5% TN TN TN 19,82 34,04

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

TN: Tidak Nyata

Pada data jumlah daun tanaman bayam
umur 21 HST dan 28 HST menunjukan
perbedaan nyata pada tabel kombinasi
perlakuan/interaksi antara faktor P dan faktor K
yaitu nilai F-hitung interaksi P X K lebih besar
dibandingkan dengan nilai F-tabel yang
artinya terjadi interaksi yang nyata antara
faktor perlakuan bahan baku POPe dengan

faktor perlakuan pemberian pupuk urea.
Pendalaman pada faktor perlakuan pemberian
urea (K) lebih dominan dari pada interaksi
keduanya terlihat pada uji F dengan pembanding
ragam interaksi F-hitung> F-tabel (Haryanta dan
Rejeki, 2023).
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Diameter Batang (cm)

Pada tabel 3 disajikan data lengkap rata-
rata diameter batang tanaman bayam pada
pengamatan umur 7 HST sampai 35 HST dengan
perlakuan dosis pupuk POPe limbah darah sapi,
dan perlakuan dosis pupuk urea. Pada perlakuan

POPe dosis 9 g.tanaman-! menunjukkan dosis
yang optimum, menunjukkan diameter batang
terbesar yaitu 1,75 cm, dan pemberian urea
sebanyak 3,2 g/tananam menunjukkan diameter
batang 1,88 cm lebih besar dibandingkan
dengan kontrol.

Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang Tanaman Bayam (cm) yang diberi perlakuan POPe limbah
darah sapi dan Urea, Pada Berbagai Umur Pengamatan (HST)

Umur Tanaman (HST)

Perlakuan 7 21 28 35
PO (Kontrol) 0,13 b 0,51 b 0,75 b 1,11 b 1,30 b
P1 (POPe 9 g) 0,21 ab 0,68 ab 1,13 a 1,51 a 1,75 a
P2 (POPe 18 g) 0,25 a 0,70 ab 1,25 a 1,51 a 1,63 ab
P3 (POPe 27 g) 0,23 ab 0,75 a 1,15 a 1,50 a 1,71 ab
BNT 5% 0,08 0,25 0,35 0,42
KO (Kontrol) 0,21 0,69 1,05 1,20 b 1,31 b
K1 (Urea 3,2 g) 0,20 0,63 1,09 1,61 a 1,88 a
BNT 5% TN TN 0,25 0,30

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

TN: Tidak Nyata

Luas Daun

Pada tabel 4 menunjukan data lengkap
rata-rata luas daun tanaman bayam dari
pengamatan umur 7 HST sampai 35 HST dengan
perlakuan dosis POPe limbah darah sapi, dan
perlakuan dosis pupuk urea. Pada pengamatan
umur 7 HST pada perlakuan POPe P2 (18
g.tanaman-') menunjukkan luas daun terbesar
dengan rata-rata 28,72 cm? sedangkan rata-rata
terendahnya pada PO (kontrol) seluas 13,22 cm?.
Pada pengamatan umur 28 HST pada perlakuan

POPe P2 (18 g.tanaman!) menunjukkan luas
daun terbesar dengan rata-rata 123,98 cm?
sedangkan rata-rata terendahnya pada PO
(kontrol) seluas 79, 86 cm? . Perlakuan dosis
pupuk urea tidak menyebabkan perbedaan yang
nyata terhadap luas daun bayam, untuk tanpa
perlakuan urea (kontrol) luas daun 115,34 cm?,
sedang perlakuan urea 3,2 g.tanaman! luas
daun sebesar 134,11 cm?.

Tabel 4. Rata-rata Luas Daun Tanaman Bayam (cm?2) yang diberi perlakuan POPe limbah darah
sapi dan Urea, Pada Berbagai Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan Umur Tanaman (HST)
7 21 28 35
PO (Kontrol) 13,22 b 51,93 b 73,04 79,86 b 103,94
P1 (POPe 9 g) 23,66 ab 85,84 a 95,86 110,68 a 135,19
P2 (POPe 18 g) 28,72 a 85,03 ab 105,93 123,98 a 132,21
P3 (POPe 27 g) 25,63 ab 77,79 ab 91,52 100,74 ab 127,55
BNT 5% 12,51 28,64 TN 30,73 TN
KO (Kontrol) 22,96 77,06 86,97 98,78 115,34
K1 (Urea 3,2 g) 22,66 73,23 96,20 108,86 134,11
BNT 5% TN TN TN TN

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

TN: Tidak Nyata

Daun merupakan organ terpenting bagi
tumbuhan untuk mentransfer energi matahari

menjadi energi biologis melalui fotosintesis.
Ukuran daun, jumlah, sifat fungsional, dan
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kapasitas fotosintesis terkait erat dengan ukuran
tanaman dan kemampuan bersaing dalam
komunitas tanaman (Puglielli et al., 2015).

Panjang dan Berat Akar

Hasil analisis data panjang akar tanaman
bayam menunjukkan tidak berbeda nyata baik
antar perlakuan dosis POPe limbah darah sapi
maupun antar perlakuan dosis pupuk urea.
Pada perlakuan P2 menunjukan rata-rata
panjang akar tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan yang lain dengan rata-rata panjang
akar 43,11 cm sedangkan rata-rata terendah
terlihat pada perlakuan PO 33,08 cm. Data berat
akar tanaman bayam menunjukkan tidak
berbeda nyata antar perlakuan dosis POPe
limbah darah sapi, namun ada perbedaan yang
nyata antar perlakuan dosis pupuk urea. Pada
perlakuan P3 menunjukan rata-rata berat akar

terbesar dibandingkan dengan perlakuan yang
lain dengan rata-rata panjang akar 43,36 cm
sedangkan rata-rata terendah terlihat pada
perlakuan PO 29,93 gr. Pada data berat akar
menunjukan perbedaan nyata pada tabel
kombinasi perlakuan/interaksi antara faktor P
dan faktor K yaitu nilai F-hitung interaksi P X
K lebih besar dibandingkan dengan nilai F-
tabel yang artinya terjadi interaksi yang
nyata antara faktor perlakuan bahan baku
POPe dengan faktor perlakuan pemberian
pupuk urea. Pendalaman pada faktor perlakuan
(K) pemberian urea lebih dominan dari pada
interaksi keduanya terlihat pada uji F dengan
pembanding ragam interaksi F-hitung> F-tabel.
Data rata-rata panjang akar dan berat akar
tanaman bayam selengkapnya disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Panjang Akar (cm) dan Berat Akar (g) Tanaman Bayam yang diberi perlakuan POPe
limbah darah sapi dan Urea, Pada Berbagai Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan Panjang Akar Berat Akar
PO (Kontrol) 33,08 29,93
P1 (POPe 9 g) 36,25 36,80
P2 (POPe 18 g) 43,11 36,16
P3 (POPe 27 g) 36,86 43,36
BNT 5% TN TN
KO (Kontrol) 36,29 25,15 b
K1 (Urea 3,2 g) 38,36 47,97 a
BNT 5% TN 14,85

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

TN: Tidak Nyata

Hasil Tanaman

Hasil analisis data berat konsumsi hasil
tanaman bayam menunjukkan tidak ada
interaksi antara perlakuan dosis POPe dan
perlakuan pupuk urea, namun ada perbedaan
yang nyata antar perlakuan dosis POPe maupun
perlakuan urea dengan kontrol. Berat konsumsi
hasil bayam pada perlakuan dosis POPe terdapat
beda nyata antar perlakuan dan perlakuan P3
menunjukkan nilai tertinggi sebesar 64,43 g
sedangkan rata-rata terendahnya pada
perlakuan PO sebesar 39,23 g. Perlakuan pupuk
urea memberikan berat konsumsi (68,45 g) lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol (31,78 g).
Berat segar total tananaman bayam pada
perlakuan dosis POPe tidak berbeda nyata,
sedangkan perlakuan pupuk urea memberikan
berat total tanaman (259,98 g) lebih tinggi

dibandingkan dengan kontrol (128,95 g). Kadar
air tanaman bayam saat panen tidak berbeda
nyata antar perlakuan dosis POPe maupun
antara pemberian pupuk urea dengan kontrol.
Data variabel panen yang meliputi berat
konsumsi, berat segar total dan kadar air
tanaman saat panen disajikan dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata Berat Konsumsi (g), Berat Segar Total (g) dan Kadar Air (%) hasil Bayam yang
diberi perlakuan POPe limbah darah sapi dan urea pada saat panen

Perlakuan Produksi Tanaman
Berat Konsumsi Berat Segar Total Kadar Air
PO (Kontrol) 39,23 b 123,91 0,50
P1 (POPe 9 g) 46,68 ab 202,20 0,67
P2 (POPe 18 g) 50,11 ab 223,70 0,53
P3 (POPe 27 g) 64,43 a 228,05 0,57
BNT 5% 24,42 TN TN
KO (Kontrol) 31,78 b 128,95 b 0,63
K1 (Urea 3,2 g) 68,45 a 259,98 a 0,51
BNT 5% 17,26 78,82 TN

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

TN: Tidak Nyata

Pembahasan

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian
Kogoya et al. (2018) yang menyimpulkan
pemberian pupuk urea 0,9 g secara sangat nyata
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam cabut putih ditunjukkan pada parameter
berat kering total tanaman sebesar 3,98 g atau
meningkat sebesar 437,83% dibanding kontrol
dengan nilai rata-rata 0,74 g. Pupuk sebagai
sumber nutrisi merupakan salah satu faktor
utama yang mempengaruhi tekstur, rasa manis,
pahit, dan rasa daun bayam bayi. Daun bayam
muda yang ditanam dengan pupuk organik lebih
disukai dibandingkan dengan yang ditanam
dengan pupuk anorganik (kontrol). Oleh karena
itu, disarankan untuk menggunakan pupuk
organik dalam produksi bayam bayi agar dapat
memenuhi preferensi konsumen (Parwada et al.,
2021). Pemupukan dengan pupuk anorganik dan
pupuk organik  (pupuk kandang sapi)
berpengaruh pada pertumbuhan, hasil,
kandungan vitamin dan konsentrasi nitrat
bayam, Spinacea oleracea L. (Citak and Sonmez,
2010). Aplikasi pupuk dengan konsentrasi 50 ml
ekstrak limbah ikan per liter larutan
meningkatkan luas daun, kepekatan Kklorofil,
kandungan karoten, pendarfluor klorofil, hasil
fotosintesis, jumlah buah, dan berat buah
timun.. Aplikasi ekstrak limbah ikan 20 ml
adalah  aplikasi terbaik untuk meningkatkan
pertumbuhan, hasil dan kualitas timun (Ellyzatul
et al., 2018)

Pupuk organik dari sayuran, buah,
kecambah, limbah makanan, ikan, darah hewan
, dan sampah campuran semuanya mengandung
bahan organik yang bervariasi jumlah nitrogen
(N), fosfor (P), kalium (K), karbon (C),
magnesium (Mg), kalsium (Ca), tembaga (Cu),
seng (Zn), besi (Fe) dan asam humat. Semua
perlakuan pupuk organik meningkatkan produksi

terong dan sayur pakchoy (Haryanta et al.,
2023). Pemberian pupuk organic kombinasi
pupuk organik padat dan cair berpengaruh pada
peningkatan porositas tanah dan pertumbuhan
tanaman bayam, penambahan pupuk organik
padat lebih besar pengaruhnya dalam
meningkatkan porositas tanah (Anastasia et al.,
2014). Pupuk Organik Cair dari kulit pisang
meningkatkan pertumbuhan bayam merah
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, bobot segar, dan bobot kering. Kombinasi
perlakuan lama fermentasi dan konsentrasi
berpengaruh nyata, dan pelakukan terbaik
terhadap tinggi tanaman dan bobot segar adalah
konsentrasi 8 ml POC kulit pisang/liter yang
telah difermentasi selama 15 hari, dan perlakuan
terbaik terhadap jumlah daun dan berat kering
adalah konsentrasi 8 ml POC kulit pisang/liter
yang telah difermentasi selama 10 hari (Fadhilah
et al., 2021).

Aplikasi N anorganik bersama kompos
organik meningkatkan hasil segar bayam dari
2,3 menjadi 4,81 kg m-2 dan berat kering pucuk
dari 0,60 menjadi 1,31 g tanaman. Kadar
karotenoid juga meningkat dengan penambahan
N anorganik, menghasilkan nilai yang lebih tinggi
pada tanaman yang diberi kompos organik
kandungan amonium nitrat (31,14 mg/100 g
berat  segar). Namun penambahan N
menghasilkan penurunan total fenol pada helai
daun dari 75 menjadi 56 mg setara asam
galat/100mg berat segar. Tambahan N
anorganik menyebabkan penurunan aktivitas
antioksidan besi pada helai daun (Machado et al.,
2020). Kompos limbah larva BSF meningkatkan
pertumbuhan, bobot brangkasan yang dipanen,
bobot bagian yang dikonsumsi, kandungan
vitamin A, vitamin C, klorofil, dan karoten pada
tanaman bayam. Perlakuan kompos limbah larva
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BSF tidak berpengaruh terhadap kandungan
serat, nitrat, nitrit, dan oksalat. Logam berat Cu,
Pb, Cd, dan Zn yang terdapat pada kompos
terserap ke dalam jaringan tanaman bayam
namun dalam konsentrasi rendah di bawah batas
yang diperbolehkan oleh WHO/FAO (Rejeki et al.,
2023). Pupuk kandang kuda yang
dikombinasikan dengan jerami dapat
meningkatkan pertumbuhan bayam pada
parameter bobot daun dan akar (Kovacs et al.,
2016). Penerapan pupuk organik dan bahan
pembenah tanah ini sangat menjanjikan untuk
ditingkatkan produksi pangan dan kesuburan
tanah sambil meminimalkan kerusakan
lingkungan (Silva et al.., 2016).

KESIMPULAN

Terjadi interaksi antara perlakuan dosis pupuk
organik pelet (POPe) dengan perlakuan dosis
urea, dan pada kebanyakan variabel percobaan
faktor pelakakuan tunggal lebih dominan dari
pada interaksinya. Aplikasi POPe dapat
meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang,
luas daun tanaman bayam dan dosis
optimumnya adalah P2 (dosis 18 g.tanaman-,
sedang untuk variabel berat konsumsi hasil
tanaman dosis optimum pada perlakuan P3
(dosis 27 g.tanaman-t. Aplikasi pupuk urea
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, berat akar dan hasil tanaman
bayam. Hasil penelitian akan mendorong
pengembangan kajian pemanfaatan limbah
darah sapi yang selama ini dibuang atau sebagai
limbah yang mengganggu lingkungan menjadi
bahan pupuk organik yang sangat bermanfaat
dalam mengembangkan pertanian organik
khususnya di perkotaan.
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